
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak adarah anugerah tiada terhingga yang dikaruniakan Tuhan pada

::ang rua' Memiliki anak yang sehat, lincah dan cerdas adalah dambaan setiap

:3ng tua. Ada orang tua yang mendapat anugerah anak dari Tuhan dengan

::.mpunyai kebutuhan khusus, yaitu anak-anak yang wicara dan okupasinya tidak

:c:kembang seperti pada anak nonnar, padahar .ienis periraku ini penting untuk

r-:runikasi dan sosialisasi (Handojo,2002). Salah satu jenis kelainan padaanak_

''::J' dengan kebutuhan khusus ini diantaranya autisme. Istilah autisme baru

:::crkenalkan pertama kari pada tahun r943 oreh Leo Kanner. Autisme berasar

'r:' bahasa Inggris, our yangberarti ruar dan isme yang berarti paham atau dunia.

le:gan demikian penyandang autisme sering disebut pribadi yang mempunyai

:;ia sendiri, di ruar dunia orang normar. Mereka seolah-orah asosiar, menjauhi

i:::asaan atau kehidupan sosiar. Banyak orang tua baru menyadari anaknya

:::galami gangguan perilaku, pada saat anak terah berusia barita. pada masa

:ij"::a' sindroma yang ditandai dengan adanya gangguan interaksi sosiar itu bisa

:"..  :rahui secara jelas.

orang tua perru mewaspadai bira anaknya mengarami ketcrrambaran

'*:\embangan. Dengan merakukan deteksi autisme rebih dini, maka orang tua
l::':i nrencntukan rangkah terbaik yang dapat diarnbir agar anak dapat mengejar

re:eninggalan perkembangan sesuai dengan usia yang dimiriki. Setiap anak
.&r-:.sme mempunyai harapan untuk sembuh dan hidup selayaknya seperti anak
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rormal pada umumnya, meskipun kesembuhannya dipengaruhi oleh beberapa

laktor misalnya, derajat autisme, apakah anak menderita gangguan lain yang

nenyertai autismenya seperti hiperaktif, epilepsi, retardasi mental dan sindroma

-.ittv'n. Anak autisme memiliki harapan untuk mcniadi anak normal (dalarn tanda

retik) asalkan mendapatkan penanganan yang tepat.

Orang tua sering kali merasa bingung ketika dokter mendiagnosis

raknya menderita gangguan perkembangan yang disebut autisme, dan tidak tahu

:a'i mana dokter bisa mengatakan anak mereka menderita autisme. Informasi

:.ritang autisme sekarang memang sudah sering dipublikasikan pada banyak

=.eJia baik melalui media massa maupun elektronik, namun demikian masih

3c,-:vs[ orang tua yang belum mengetahui istilah autismc. apa penyebabnya,

?u.Jlrraro gcjalanya dan apakah anak autisnrc bisa discllbuhkan. I.Jntuk itu,

:e'-:rpat bcbcrapa kriteria yang pcrlu clilihat dan tli:unati orang tsil untuk

ir.,c.r'lukan deteksi awal terhadap anaknya yang mcnuniukkan beberapa

L,::::jambatan perkembangan seperti di bawah ini

Anak yang mengalami gangguan autisme memiliki karakteristik antara
lain (Handoj o,2002):
l. Selektif berlebih terhadap rangsang,
?. Kurangnya motivasi untuk menjelajahi lingkungan baru,
3. Respon stimulasi diri sehingga menganggu integrasi sosial,
4. Respon unik terhadap imbalan (reinforcement), khususnya imbalan

dari stimulasi diri. Anak merasa mendapat imbalan berupa gerakan
maupun berupa suara. Hal ini menyebabkan dia selalu mengulang
secara khas.

Kriteria yang lebih lengkap untuk dapat

:-nbatan perkembangan, tercantum clalam DSM-IV

rrnak-kanak dan akan dipaparkan lebih lengkap pada

mengamati adanya

untuk autisme pada

bab dua. Dari deteksi
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a\\al yang sudah dilakukan, untuk selanjutnya orang tua perlu

:rengkonsultasikannya pada ahli yang berkompeten dalam bidang ini, yaitu dokter

r spesialis jiwa anak akan melakukan pemeriksaan yang

.ebih rinci dan akurat untuk mengetahui derajat autismenya, jenis terapi yang akan

::terapkan, serta berapa besar kemungkinan anak autisme dapat sembuh dan

::mbuh menjadi anak normal.

Anak yang memiliki gangguan autisme cenderung menunjukkan

:<ilaku yang diulang-ulang dan ritualistik. Dia menyukai gerakan-gerakan

>e.:rah. misalnya tahan berjam-jam melihat gerakan baling-baling pada kipas

s.:in. gerakan jarum jam, memutar-mutar pergelangan tangannya sendiri,

mc:repak-ngepakkan tangannya seperti burung tcrbang, bermain benang,

n'c:icluarkan kata-kata yang tidak.ielas artinya (orang biasa nrcnyehutnya bahasa

p',;:::tt. kurang bisa menyukai suasana dan barang baru, serta sulit menerima

pE--oahan. Anak autisme menolak bila diajak ke tempat-tempar baru yang selama

m ::dak biasa didatangi. Sikap menolak ini biasanya ditunjukkan oleh anak dalam

btn:'-rk tantrum atau mengamuk. memukul, menendang, menangis, menjerit dan

cncakar ketika dia tidak menyukai sesuatu. Orang tua perlu mengambil tindakan

lEu lepat bila anaknya menunjukkan perilaku demikian karena anak autisme

F.- scgera mendapatkan penanganan dan terapi secepatnya agar dapat

rcrnimalis perilaku autisnya untuk digantikan dengan perilaku-perilaku yang

: Jiterima oleh masyarakat. perilaku autistik digolongkan dalam dua jenis

i.:c'io. 2002) yaitu, perilaku yang ekse,sy'(berlebihan) dan perilaku yang defisit

errurang&n).



Dalam Handojo (2002) ada beberapa jenis terapi yang dapat diberikan
diantaranya:
a, Terapi perilaku (terapi okupasi, terapi wicara, sosialisasi dengan

menghilangkan perilaku yang tidak wajar).
b. Terapi biomedik (obat, vitamin, mineral,f; od supplements).
c. Sosialisasi ke sekolah regulcr.
d. Sekolah (pendidikan) khusus.
e. Terapi diet CFGF (Cusein l;ree Glutan l'rac).

Pada penelitian ini yang akan digunakan scbagai sLrbyck penelitian

lelah orang tua yang mempunyai anak autisme hiperaktif dimana anak tersebut

:c::rah terapis di pusat pendidikan dan terapi anak-anak dengan kebutuhan khusus

Co:ara Harapan kota Madiun.

Dukungan sosial orang tua memiliki peranan yang besar untuk proyek

Fen"embuhan anak dengan kebutuhan khusus autisme. Dukungan sosial dianikan

rba:ai suatu bentuk hubungan sosial yang bersifat menolong dengan melibatkan

irrf€r, c-rrlosi, informasi, bantuan instrumen dan pcnilaian (llausc, dalam cohen

&- >ime. 1985). sejalan dengan hal di atas, Leavy (dalam Ganster, Fullier, dan

D,te'.:s. 1986) menyatakan bahwa dukungan sosial adalah hubungan yang di

:--rra tslkandung isi pemberian bantuan dan hubungan itu memiliki nilai

-. Dukungan sosial dari orang tua kepacla anak autisme dapat ditunjukkan

;::: memberikan kasih sayang dan perhatian pada anak, penyediaan sarana dan

:i::ia 'ang diperlukan dalam proses terapi atau memasukkan anak pada

re:-r pendidikan khusus untuk anak-anak autisme, melakukan konsultasi yang

b iepada dokter spesialis jiwa anak atau ahli yang berkompeten menangani
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I lause (dalam Cohcn dan Simc,l985) rncnycbutkarr aspck-aspck dari

dukungan sosial rnerni l iki  cir i-cir i  tertentu, yaitu: emosional. infbrmatif ,

instrumental, Penilaian. Sarason, Lerin, dan Bashanr (Anima, 2002)

mendefinisikan dukungan sosial sebagai suatu keadaan yang bermanfat bagi

individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya. I)engan demikian

individu mcngctahui bahwa orang lain lncnrpcrhatikan. rncnghargai cl iur nrcncintai

dir inya.

Dukungan sosial dari orang tua dan keruarga nrcnrpunyai peranan

penting dalam proses penyembuhan anak autisme. Dalam usaha pencapaian hasil

rang optimal hendakn)'a orang tua nremberikan dukungan sosial dengan ikut

berperan aktif dalam penanganan perilaku hiperaktivitas pada anak autisme.

Diperlukan adanya ketegasan yang tidak kaku, ketelatenan, kasih sayang fulus

r ang diberikan orang tua pada anak. Setiap anak autisme mempunyai harapan

'rrttuk sembuh dan tumbuh seperti anak normal (dalam tanda petik), oleh sebab itu

:enting sekali adanya dukungan dari orang tua dalam penanganan perilaku

.liperaktivitas pada anak autisme.

Meski harapan kesembuhan anak autisnrc dipcngaruhi .iuga oleh dera.iat

:JtrSlnehlo, pemberian dukungan sosial yang penuh dari orang tua setidaknya

l-lpat mengurangi tingkat hiperaktivitas pada anak autisme, sehingga perilaku-

:erilaku aneh yang muttcul dapat diminimalkan dan digantikan dengan perilaku-

:rr- i laku yang dapat diterima orang lain. Dengan lrarapan kchidupan anak-anak

,-irsme ini dapat menjadi lebih baik dan menjalani hidup selayaknya orang

- :nral.
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Keberhasilan anak autisme yang dapat lepas dari autismenya dapat

dibuktikan dengan hasil karyanya, bahkan baru-baru ini dalam Nyata (Juli, 2005)

ada anak autisme bemama oscar Yura Dompas yang kini berusia 25 tahun

berhasil menerbitkan sebuah buku tentang perjalanan hidupnya Auti:;tic.journey.

Hasil karya Oscar semoga dapat mcnjadi inspirasi bagi incliviclu autistik lain atau

orang tua yang memiliki anak autis agar dapat melawan autisnya.

lJerdasarkan latar belakang di atas. maka pcnulis tcrtarik untuk

melakukan penelitian mengenai hubungan antara dukungan sosial orang tua dan

penanganan perilaku hiperaktivitas pada anak autisme.

B. Tujuan Penelit ian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

dukungan sosial orang tua dan penanganan perilaku hiperaktivitas pada anak

autisme.

C. Manfaat Penelit ian

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sunrbangan bagi

pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi sosial. psikologi klinis

dan psikologi perkembangan berkaitan dengan penanganan perilaku

hiperaktivitas pada anak autisme.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi bagi

pemerintah, pendidik, dosen, orang tua, organisasi, dan bagi para peneliti lebih

lanjut, khususnya dalam masalah hubungan dukungan sosial orang tua

terhadap penanganan perilaku hiperaktivitas pada anak autisme.


